




 Penelitian ini mengambil judul “Perbandingan Tingkat 
Pengetahuan dan Sikap pada Mahasiswi Medis dan Non-Medis 
Semester 7 Mengenai Pap Smear”. Penelitian ini melibatkan 107 
responden. Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tingkat pengetahuan mahasiswi jurusan kedokteran 
UKWMS semester 7 dengan kategori baik sebanyak 40 
responden (95%), dan kategori cukup sebanyak 2 responden 
(5%). 
2. Tingkat pengetahuan mahasiswi jurusan bisnis UKWMS 
semester 7 dengan kategori baik sebanyak 15 responden 
(23%), kategori cukup sebanyak 38 (58%) responden dan 
kategori kurang sebanyak 12 responden (19%). 
3. Sikap mahasiswi UKWMS semester 7 mengenai pap smear 
dengan kategori baik sebanyak 107 respoden, yang berarti 
semua responden memiliki kategori baik. 
46 
4. Ada perbedaan tingkat pengetahuan pada mahasiswi 
kedokteran dan mahasiswi bisnis manajemen semester 7 
mengenai pap smear dengan nilai signifikan sebesar 0.00 (α 
= 0,05). 
5. Tidak ada perbedaan sikap pada mahasiswi kedokteran dan 
mahasiswi bisnis manajemen semester 7 mengenai pap 
smear dengan nilai signifikan sebesar 1 (α = 0,05). 
6.2. Saran 
1. Bagi masyarakat 
Diharapkan masyarakat khususnya mahasiswi untuk mulai 
mencari informasi mengenai pap smear agar dapat 
mengetahui cara pencegahan untuk kanker serviks. 
2. Bagi institusi kesehatan 
Diharapkan institusi kesehatan mengadakan penyuluhan-
penyuluhan mengenai pencegahan kanker serviks 
khususnya pap smear dimulai dari mengadakan seminar 
pada universitas–universitas yang ada. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang sejenis 
dengan menambah variabel dan jumlah sampel penelitian 
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